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terbesar terpusat pada prin vang melahirkan tren boru vakni urusan penompilan pada
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mengkonstruksikan berbagai realitas yang dipalih. Oleh karena itw, semua tando dan
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terkandung dolam iklan tersehbut dengan judul “Representasi Maskulinitas
Dalam Tklan Televisi (Analisis Semiotika Iklan Nivea Men *Berubah Extrs

Cerah” Dan Gatshy Styling Pomade ¥ersi Adipati Dolken)™.
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L5 Tinjauan Pustaks
L.5.1 Penelitian Terdahulu

Penclitian terdahulu bermpksud untuk memaperkan hasil temuan atas
literarur, maupun hasil penelitian yang berhubungan pada permasalahan yang skan
ditelin. Tl:rdlplu tiga penelition terdahuly vang relevon dengan onentasi penelinan

Penelitian perfamm 1 P ttuan 11 dilnkukon oleh

sitns bslam Indonesia

Toiletries {Studi Seaviofika L Lele
‘Pemotreion " dan Vaseline Men Foe pxi- Crvm ). Fullpcn:imlmm
mencoba menggali tandu — wnda yang mempresentastkan maskulinitas yang berada
dalom iklun produk man foiletries aton men 5 grooming. Peneliian in merupakon
Jenis penelition deskripti F kualitatif dengan pendekatan semiotika Charles S. Pierce
dengan parasdigma konstruktivisme, pencliian menghasilkan temuan habwa kedun
iklan tersebut menzpambarkan fungst dan pengenalan produk Voselme Men nomun
selnin 1y, secarn implisit kedua iklan tersebut memberikon zombaran maskulinitas
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dan menambabkan nilaikonsep baru dalam maskulinitas yaitu seorang pria harus
senontinsa menjags Keschatun kulitnyo. Menjaga Keschaton kulit pads awalmyea
hanyulah gambamn mengena perempuan den produk Vaseline pun pada awalonya
meripakan produk dengan targel konsumen perempuan.

Benclivun: Tetan it peoclien swip. dilnkabon: aldh | Dint Avit,
mahasiswi Komumikas: dan Penyioran ElamLiniversitas Islom Neger Alnuddin
Makassar tahun 201 @ngan Wi disleoms fhleen: Televii
i Life”}. Penelitian ini
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Meskipun penclition yong penulis lakukan memiliki banyak kesamaan
dengan metode stmupun teon yang dipunakan poda penelition sebelummya, terdapat
juga bebernpn  perbedonn. Perbedaan  peneliisn  penulis dengon  penelition
sehelumnya terfetak poda obhjek penelition. Objek penelitian ini mengpunakan iklsn



Wivem Men don Gatsby Spvling Pomade dengan membahas  represenins:
nuakinlinitis: desigan, el pendeliten temiotila Roland Darthis dai vkl
pengamatannya  menggunakan  pengomolin  secarn  SoeMe-peT-scefe  Yang
mengindikas: adanya makno yang terkandung. Sebaliknya uniuk data yang dismbil
berasal dari taysngan iklun yang beradu pads plagform Youtihe,

BABR IV PEMBAHASAR

Bab ini bersikan tentang hasil penclitian dan pembshasan terknit objek
penelition yaitn iklan MNivea Men “Berubah Exvira Cersh’ Don Gaotshy Stifing
Pomaode Versi Adipati Dolken.
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BABV PENUTUP
Bab ini bensi kesimpulsn dan sarmn wvang berkaitan demgan nnalisis
berdasarkan apa yang telah dijclaskan pada bab-bab scbelumnya,
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